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Jakarta untuk mendiskusikan pandangan fikih Islam tentang game online. Karena saya tidak
bisa hadir secara fisik, maka pokok-pokok pikiran ini yang saya kirimkan.

Dalam studi ushul figh dinyatakan bahwa obyek hukum (wé »s<~s) adalah perbuatan
manusia (mukallaf). Hukum tak terkait dengan benda. Dengan demikian, babi tidak haram, yang
haram adalah perbuatan memakannya. Ibu kandung dan ibu mertua tidak haram, yang haram
adalah menikahinya.

Perbuatan mukallaf itu ada dua. Pertama, “baik” (al-hasan), perbuatan mukallaf yang
diijinkan meliputi wajib, mandub, dan mubah (laless Lsiies bals 4 osilall QISAl Jad iopuall).
Kedua, “buruk” (al-qabih), perbuatan mukallaf yang dilarang (de giell ISall Jas :xudll) seperti
haram.

Sementara mahkruh, menurut Imam al-Haramain, berada di antara keduanya. Makruh
tak bisa disebut buruk karena orang yang melakukan perbuatan makruh tak dicela. Juga tak
bisa disebut baik karena orang yang melakukan perbuatan makruh tak dipuji (4¥ e s 5,<adl udd
dule Ul ¢ guy ¥ Y Liwa Y5 aile ady Y).
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Sedangkan haram, para ulama membaginya menjadi dua. Pertama, haram pada dirinya
sendiri (4li al,») misalnya karena di dalamnya terkandung mafsadat (siwis < oY) seperti
memakan daging babi. Kedua, haram li ghairihi, sesuatu yang diharamkan karena faktor
eksternal. Misalnya perkara mubah bisa diharamkan jika menimbulkan kemafsadaran (s.j— <%
Bauda ).

Lalu bagaimana hukum game online? Haram, makruh atau mubah?

Kita tahu bahwa game online adalah permainan baru. Tak dibicarakan para ulama
terdahulu. Namun, sebagai perbandingan, para ulama lampau pernah membahas hukum
bermain catur. Dan mayoritas ulama membolehkan bermain catur karena catur mengandalkan
kekuatan pikiran. Disebutkan dalam kitab Hasyiyah al-Jamal Juz 23, hlm. 268:
gis Sl puaiat i paall (Sl 3adall Oluall saaine ol Jlodl e Ma o] 0,S0 cuin mipkasll 55Ul 55l
G L Lo pulins dhiala Lo il JU gaadls aliwdl oo ke 1 gugell uarilly 3all s ill saiaey suaill oy
ean Ll Lo Jiny bsha of jia ay Zapully aliallS Olually Sa1 saiel Lo JSs selll plaf oo Loaline
oraatll ssatan Lo JS5 crasm Yy 81 Ol anyns Ll b lnbun oS0 o of alitall 3 lelaey ayas ¥ coluall
A~

Secara pribadi saya cenderung untuk mengilhagkan atau menyamakan hukum bermain
game online dengan hukum bermain catur, yaitu boleh, diijinkan untuk dikerjakan (s g 4ile).
Tentang mubah, para ulama ushul fikih berkata: (s dua oo 4 ssole e gl of ra¥ly).

Namun, jika kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa permainan game online
menyebabkan seseorang lalai mengerjakan yang diwajibkan (wlals!l &) atau menyebabkan
seseorang jatuh pada yang diharamkan (wlyisl! J2é), maka bermain game online itu bisa haram.

Ringkasnya, bermain game online itu mubah saja. Walau mubah, ia bisa haram misalnya
jika menimbulkan kemafsadatan atau mengandung unsur perjudian.
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